
 

 

ABSTRAK 

 

Sirojudin Mahmud (1193040076), Hukum Shalat Di Atas Kendaraan Menurut Imam Al-

Kasani Dan Imam An-Nawawi. Skripsi. Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung. 2023. 

Penetilitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang sering terjadi dikalangan 

masyarakat umum. Berdasarkan fenomena yang sering dirasakan oleh masyarakat umum 

ketika hendak bepergian antar kota maupun antar negara dengan jarak tempuh yang cukup jauh 

sedangkan waktu shalat sudah tiba, sehingga masyarakat kebingungan untuk tetap 

melaksanakan shalat semampunya atau bahkan meninggalkan shalat dengan alasan sulit 

melaksanakan gerakan shalat karena sedang berada di atas kendaraan.  

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Memberi pengetahuan kepada pembaca bahwa shalat di 

atas kendaraan itu diperbolehkan 2) memberi pengetahuan kepada pembaca bahwa terdapat 

beberapa pendapat berbeda dari para ulama mengenai hukum shalat di atas kendaraan 3) Untuk 

mengetahui landasan ijtihad Imam An-Nawawi dan Imam Al-Kasani dalam menyikapi hukum 

shalat di atas kendaraan. 

Metode yang digunakan penulis untuk mengkaji permasalahan ini yaitu dengan cara 

pengumpulan data dari beberapa kitab, buku, jurnal dan skripsi. Metode ini dinamakan study 

research atau library research, setelah pengumpulan data selanjutnya penulis kaji dan teliti 

secara komparatif yang membandingkan antara pendapat Imam Al-Kasani dengan pendapat 

Imam An-Nawawi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat dua pendapat berbeda antara Imam Al-

Kasani dengan Imam An-Nawawi mengenai hukum shalat di atas kendaraan berdasarkan 

landasan hukum yang digunakan masing-masing imam. Imam Al-Kasani berpendapat bahwa 

shalat di atas kendaraan sah tanpa harus diulang, sedangkan Imam An-Nawawi berpendapat 

bahwa boleh melaksanakan shalat di atas kendaraan namun harus diulang ketika sudah sampai 

tujuan, karena menurut Imam An-Nawawi shalat di atas kendaraan hanya shalat untuk 

menghormati waktu shalat atau shalat lihurmatil waqti.  

 

 


